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Abstract
Cmss cultural psychology is a part ofpsychology lhtt deals with the behrvior ofindividusls or a group of
p€ople in relalion with their locsl cultural characteristic Their locsl characteristics, one, ot course, not the
same in nalure as the west's culture Indonesia, with its orltur€s divcrsity, tlos€s somc problems in denlal
health education therefore, a good slfttegy in deiling with thc problems is n.eded. With the us€ of cross-
cuhural psychology in dental hehh educatiofl, it is expecled tha! the problems adsing Fom the peic€lioos,
valu€s, and norms oflocrl culture could b€ overcome It is hop€d rh'l with the use ofthb €ducstion patten!
the local p€ople will develop a good attitude loward dental and oral he5hh care.
Key words r Cross cultural psycholoSy and education.
Abstrqk
Psikologi Lintas Buday. adalah bagian dari psikologi yanS mempelsjari p€rilsku individu at.u k€lompok-
kelompok manusia dahm karakteristik budaya s€tempat, di mana tidak sel.lu mengikuti k.edah ilmu
pengelahuan yang digeneralisasikan pada dunia barat. Penyuluhan kesehalan gigi di Indonesia dengan
keanekaragaman budaya, membutuhkan strategi yang teprt dalam mengatasi prmasalahan kesebatan gigi
yang berkaitan dengan budaya daerah
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Penrrluhan kesehatan gigi dengan pendekatan psikologi linlas budaya diharapkan dapat mengatasi masalah-
masalah yang timbul karena pers€psi. nilai, norma dan perilaku dalan kailan dengan budaya daerah ysng
relah lerbenruk b€rabad-abad lamanya Dengan pola penyuluhan ters€but diharapkan te.jadi p€rilaku s€hat,
terutama bidang kesehatan gigi dan mu'ut pada masyarakat yang disuluh
Kata Kunci Psikologi Lintas Budaya dan Penyuluhan
Pendahuluan
Po.yuluhan kesehatan adalah usaha
yang bertujuan agar terjadi perubahan dalam
perilaku bidang kesehatan, dengan penekanan
pada perilaku sekarang serta yang akan
datang dan bukan perilaku masa lalnpau.
Panyuluhan kesehatan gigi dalam kaitan
dengan proses belajar, ialah menarnbah
p€ngetahuarn. perubahan perilaku atau
kebiasaan yang sehat, meningkatkan
ketrmnpilan menyikat gigi dengan baik dan
benar sefla menghilangkan rasa takut pada
perawatan kes€hatan giSi dan mulutnya.Tiap
kebudayaan daerah sering mengernbangkan
sistem kesehatan yang berbeda dengan
kelompok budaya lain, sehingga sering
menimbulkan perbedaan dalam
pendekatamya.
PsikoloSi lintas budaya ialah kajian
empirik mengenar zuggola berbagai
kelompok budaya yang telah netniliki
perbedaan pengalaman, yang dapat membawa
ke ara.h perbedaan perilaku yang dapat
diramalkal dan signifikan. Dalam sebagian
besar kajiarl kelompok-kelompok yang dikaji
biasa berbicara dengan bahasa berbeda dan di
bawah kekuasaan dan adat yang berbeda
(Brislin, Lonner, & Thomdikq 1973).1
Tujuan penulisan makalah ini adalah
untul memberi informasi tentang peran
psikologi lintas budaya dalam penyuluhan
kesehatai gigi dan mulut
Sosisl Budaya Dan Peril|ku K$€hatan
Keanekaragaman budaya akan menim-
bulkan persepsi dan pola pikir yang berbed4
begitu iuga dengan perilalru sosial dan
perilaku kesehatan pada suatu daerah akan
berbeda dengan daerah lain.
Menurut Portir dan Samolar (lqqo)' 
pers€psi sosial adalah proses pemberian
makna kepada objek-objek sosial. Budaya
mempenga&hi proses pdsepsj s€demikian
rup4 sehingga memiliki tatanan-tatanail
pers€ptual yang berganfung pada budaya.
Tetanan-tatanan perseptual rnr lidak sajs
mernpengaruhi kesadaran tetapi lebih
penting la8i, mempenganhi penilaian
terhadap suatu objek.
Bamouw (1971)i, menyatakan adanya
kepribadian yang spesifik pada tiap-tiap
kelompok etnik suku dalarn budaya yang
berbeda-beda, sehingga menimbulkan pola
persepsi, pikiran, pan&flgan yang berbeda.
Menurut Aschs (1959)4, kepercayaan pada
masyarakal selain dipengaruhi oleh
pengetahusn, informasi, kepentingan juga
oleh budaya se(a nilai yang ada pada
masyarakat setempat. Bant(s (1993)5,
menyatakan perbedaan individu dipengaruhi
oleh budaya yang berbeda'beda, di rnana
perb€dao dari budaya tersebut terdiri atas .
ras, suk!, jenis kelarnin, agama kep€rcayaan,
sosial ekonomi, dan daerah. Bell, P (1978f,
fakor budaya dan lingkungan berpergsruh
teihadap perilaku masyarakat dan individu.
Taylor ( lo9l) - mmgemukai{an p€nger-
tian perilaku kesehatan sebagai tindakan yang
dilakukan s€seorang untuk meningkatkan der
memelihara kesehatan. Sedanckan Gochmao
(lq88f, mendefirxsikan sebagar sifi{
seseorang sepqti harapar, keyakinarq
persepsi, dan elemen kognitif lainnyd;
karakteristik keoribadian termasuk ernosi del
afektif: serta tindakan dan kebiasaan yang
berkaitan dengan peme-liharaan, pemulihan,
dan peningkalan kesehatan.
Petun Psikolosi Lihtas Rr.llt)d Ddla|, Penwtuhan Kesehatah (;isi
Menurut Anderson (1986)', psikologi
sosial dan kebudayaan, sangat be4,enganh
terhadap perilaku kelompok manusia pada
suatu daerah, sehingga dapat menimbulkan
pcrilaku kesehatan yang menyebabkan
penyaldt tertentu. Stoll (1977)'', menjabark€n
perilaku kesehatan gigi sebagai suatu
ranglaisn pilihan diantara b€rbagai macam
tindakan. Disebutkan juga bahwa perilaku
terhadap kesehatan gigi seperti menyikat grgr,
memecahkao masalal penyakit giginy4
menedma atau menolak perawatan gigi, dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal termasuk
sosial budaya.
Penyuluhro K€s€hfltan Gigi dan
P3ikologi Lintas Budaya
P€nyuluhan kesehatan gigi merupakan
p€ndidikan non fomal yang bertujuan
mengubah perilaku masya$kat melalui
p€'ngetahuan, sikap dan k€trampilan dalaft
mencegah p€nyakit dan mulut.Ensminger
(1993)", menjelaskan bahwa falsafah pen!,u-
luharl dapat dirumuskan sebagai berikut :
l. Penluluhan ialah proses p€ndidilan yang
b€rtu.joan untuk mengubah pengetahuar,
sikap dan ketranpilai masyarakat.
2. Penyuluhan bertujuan untuk mem-bantu
masyaralat agar marnpu menolong did
sendiri.
3. Penyululan adalah pengembangan indi-
vidu, pemimpin mereka, dar pengern-
bangan dulianya secara keselunrhan.
4. Penyuluhan adalah suatu benruk kerj-
asarna untuk meningkatkan kes€-
jahter6an dan kebahagiarn masyarakat.
5. Pen''uluhan adalah pekerjaan yang
diselaraskan dengan blrdaya mas-
yarakatnya.
6 Penyuluhan adalah hidup dengan saiing
berhubungan, saling menghomati dan
saling mempercayai antara satu dan
lainnya.
Hoy,W&Miskel G ( t 991 )r' , manyatakan
pola pendidilar dan pemberian informasi
pada budaya yang berbeda adalah tidal dapar
digeneralisasilar Menurut Koentjarsningrat
(1q85)'' ada perbedaan persepsi d.n srkap
t€ntang p€nyakit menular pada suku-suku
atau etnik yang terdapat di desa peddaman
Serawak, s€hingga memerlukan cara
penyuluhsn dan pera*aran yang bervariasi
Yos€ph (1986)", menjelaskan balw6 peranan
budaya dapat mmimbulkall permasalahan
dalam peny'uluhan dan pengobatar\ di mana
banyak kepercayaan tradisionil bertontangan
dengan prinsip pengobatan barat. Brink oan
Saunders (1976)'', menyatalan bahwa pada
penduduk pedalaman arau suku terasing yang
berobat ke balai psngobatan atau fumah saki!
akan mmgdamt suatu keJutan budaya bagj
dirinya. Di mara mer€ka merasa jati ditinya
dan kebebasamya direndal*an oleh petugas
medis, serta ketidakberdayaan dalarn
menjalani perawatan yang sudai diatur secara
paosedur.
Psikologi lintas budaya me,tcalup kaJta!
suatu pokok persoalan yang bersurrber dari
dua budaya atau lebih, dengan menggunakan
metode pengul_uran yang ekuivalan, untuk
menentukan batas-balas yang dapat menjadi
pijakan teori yang diperlukan agar rnenjadi
universal (Triandrs. Valpess. & Davidson.
lS72)'.  Jika membicarakan psikologi hnlas
buday4 kita tidak dapat melepaskaa diri dari
konsep perbedaan kebudayaan yang satu
denSan kebMayaan yang lain dolam berbagai
sudut sisten sosial dan budaya, yang
melingkupi masyarakat dengan unit
kebudayaaa tertentu Dj sinilah tumbulnya
acuan p€rilaku dan tatanan nilai yang berbeda
antara satu budaya dengan budaya lainnya.
Keat (1994)'', mmyatakar sumblmgan
yang besar dari psikologi lintas budaya pada
p€rnahanan dan usaha sosialisast dari
penduduk asli, mesyarakat dan pendatang
baru di negda Arstralia.
Psikologr linras budaya mempelajari
kajian sistematik mengenai perilaku dan
pengalrnan individu, di mana pengalaman
itu tedadi dalam budaya yang berbed4 yang
dipengaruhi budaya atau mengalibatkan
perubahan-perubaian dalarn budaya yang
bersangkuran (Tiandis, | 980)l
-I ttItnx (;oa.thoweldo
Perilaku kesehatan gigi yang berkaltan
dmean kepercayaan alau budaya daerah
harris drctrmati €cara hati-halr' bila
meruDakan ritual agatna petugas kesehatan
harus sansat hati-hati dalatn ber*onsultasl
dengan ionuka agatna tercebu! pada
-u.!l"h k"p.t.ol"- dari peninggalan
budaya asli daerah maka Petugas kesehalan
daoai berkonsultasi alau b€rtukat pikir
dengan para tokoh masyarakat' kopala sDku
atau adal.
Berbagai contoh peran psikologi llntas
budaya dalam kaitan dengan perilsku
kesehatar gigi'" ;
t. Panfui, Pengasahan Sigi depan pada
masvarakat Hindu Bali, merupakan
tirual agama petugas kesehatan harus
hati-hati dalam berkonsultasi dengan
tokoh atau pemuka agan& petuSas
kesehatan tidak untuk memberl
tanggapan atas penyrluhan dalan kaitan
denean hal t€rsebut Jalan yang palmg
biiaksana adalah seral*an pada para
pakar kesehatan yang beragatna Hindu'Bal 
sena Pemuka agama Hindu Bali
2, Patik Pembuatan selongsong dengim emas
atau losam. melalui pangasahan pada
beberapa gigi Yang sehat Patik
merupakan tinggalan budaYa asli
oenduduk setempal dan biasa terdapal
pada masyaralar Pedesaan di Pulau
iawa. Sumatcra dll Merupak€n lanbanS
alau simbol slatus soslal eRofloml
individu. Masalah ini dapat ditang-
gulargi den8an Pendekatan lokoh
itu*aralar- lokoh agama dan
oenwluhan kesehatan
:. kinang, kebiasam mengunyoh tembakau
atau susur, yang dica,nPur dengan daun
sirih. buah jambe' kapur d,n lain-larn-
Krnang Inerupalan peninggalan budaya
daerah yang biasa dilakukan oleh kaum
ibu diderah Dedesaan' terutama di pulau
Jawa. Kebiasaan ini juga biasa
dieunakan unhrl peflelnuan kekerabatan
aniar rndivrdu alau kelompot Lecll
Malalah ini dapat djtanggulangi seca&
bertahap melalui pendekatan tokoh
masyarakat dan penyuluhan kesehatan
yang trcrk esinambu ngan
4. Pencabutan gigi geliei yang masrh srhal
Kebiasaan inr ada )ang herasal dan
budaya atau kepercayaan asli daerah
tert€ntu di Indonesia atau bahkan ada
dari para aili atau petu€ias kesehatan
yang menggabungkan dengan ilrnu para
nonnal dalarn rangka mencegah suatu
penyakit. Penanggulangarl masalah ml
bila merupatan suatrr kepercayaan maka
melalui pindekatan tokoh agam4 tokoh
masyarakat dan penyuluhan kesehatan'
Bila dilakulan oleh ahli medrs yang
menggabungkan dengan pengetahuan
Data normal. maka ahli medls atau
p€tugas kesehatan tersebut harus dapat
mempertanggung jawabkan melalui
piofesi dan keilmuannya.
s. limat. ilmu kekebalan' ilmu kebatinaq
dan sejenisnya Keblasaan Inr beta1al
dari kipercalaan aqh budaya daerah'
pada diri individu yang merasa kurang
&nan atau takut bila diganggu oleh
mahluk halus, atau hanPan s€suatu
melalui Lebalinan Vasalah inl
s€benarnya tidak betkaitan la gsung
denean perilaku kesehatan gigi telapi
dapit berpengamh pada saat dilakukan
p€ncabutan gigi pada diri individu
tersebut.
Secara Laris besar proses psrkologi lintas




Pola penytluhan kesehatan gigi akan
dJpengaruhi oleh sosral budaya dan hal ini
dijelaskan oleh Susanto A (1989)", d€ngan
model jala-jalanya terhadap keterikatan
budaya. Di mana tingkat kepercayaan anak
teftadap usaha penyuluhan terlihat berbcda-
Perdh Psikolosi Linhs Ardotd Dolan Peawluhan K*ehotaa Gigt
ljbahan pros€s Keluarsn psikologis
beda.Unrao tingkatan pola penSembangan
komunikasi sosial dalam kaitan dengan
kepgcayaan anak di berbagai- propinsr









D.I Yogyakada Kalimanlan Barat Sumatere Bamt Nus6 TenSgara Timur
l:Kebarga I =Keluarga
2 = Tokoh Agana 2 = Kepala Desa
I : Pamong Desa I = Juru Penerans
4 = Kepala Desa 4=PamongDesa
s=Guru 5 = Petugas Lap
6 = Petugas Lapangan 6: Tokoh Agama
7 = Juru Penerang 7: Guru
8 = Tokoh adat 8 = Tokoh Adat
Jadi jelaslai, strategi p€nyuluhan dengan
pendekatan psikologi lintas buday4 akan
bervariasi sekali, selain adat istiadat dan
budaya juga akan memperhmbangkan
masalah psikologis lainnya seperti. jenis
kelamin, pendidikan, usi4 dll.
Dalarn melakukan penyuluhan serta
perawatan gilti dar mulut pada masyarakat
yang berbeda sosial budayaty4 heodaknya
kita dapat mcrnahami masalah kebudayaan
pengobalan tradisional yang p€mab mereka
dapatkan s€belumnya dan tidal memb€ri
komentar negatip terhadsp orang-oran8 yang
mereka percayai. K€p€rcayaan pada sistin
pengobatan yang kita b€rikm secan
oerlahanlahan aksn masuk dalam benat
I = Tokoh Agama
2 = Petugas Lap
3 : Keluarga
4 = Kepala Desa
5 = Tokoh Adat
6 = Juru Penerang
7 = Guru
8 = Parnong Des!
I - Kepala Desa
2 = Pamong D€sr
l = G u r u
4: P€tu$s Lap
5 = Tokoh Adat
6 = Keluargs
7 = Juru Penerang
8 = Tokoh Agama
'l t tdn t (Ion.lhotr.r' ono
mereka. Keikhlasan dar kebsrhasilan dalaftl
pera\{atan akan membuat mereka menjadi
L.pun;ung tangan kila dalarn mmembus
barik;de;dal istiadat da.n budaya ysng lelah
t€rtanarn dalarn kalbu kelompok selarna
berabad-abad lamanYa.
Kesimpulan
Melalui psikologi linta! budaya mtka
oetucas kes;hatan dalan merntrcri
o-ri,luh- k.p"du mas) arakal Indonesla
u*n rn"rnp*yoi keanekaragamar dalam
iea a, budaya bahasa daerah. adal istiadal'
k-mercavaar. dan perilaku dalarn laitan
denean' unsut-unsur yang ada mala
merierlukan pendekatan ymg berb€da pula
Dengan pendekatan psikologi lintas
budaya 
-p da 
bidang kes€hatan gigi dan
mulut. maha dituntut kearifan. kebijakan serta
k€sabaran dalam usaha meningkatkan
Derilaku sebat khususnya bidang kesehatan
;iqi dan mulut, melalui pendekatan kepada
ioioh uga-a tokoh masyarakat' tokoh
panutan, lokoh formal dan informal, serta
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